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v

Perancangan Resort Hotel di Kecamatan Baktiraja, Kabupaten Humbang Hasundutan, Provinsi Sumatera Utara ini bertujuan untuk menjadi
akomodasi potensi-potensi yang dimiliki Kecamatan Baktiraja dalam mengembangkan sektor pariwisata yang juga menjadi sarana untuk
mengenalkan budaya dan adat istiadat dalam suku batak yang sudah semakin terabaikan oleh masyarakat batak sendiri dan juga untuk
pengunjung yang bukan dari suku batak. Latar belakang sejarah batak dalam bentuk situs-situs sejarah yang terdapat di Baktiraja jadi
objek utama yang dikunjungi oleh para wisatawan dan pesona Danau Toba sebagai daya tarik pelengkap yang melatarbelakangi proyek ini.

Konsep kampung batak menjadi tampilan dalam pengolahan lahan proyek ini, yang dimana akan menyajikan suasana kehidupan dalam
kampung batak dengan penambahan sesuai dengan prinsip sebuah hotel resort. Arsitektur Tradisional Batak sebagai acuan dalam mendesain
massa-massa bangunan dengan mengalami dalam bentuk dan tetap mempertahankan prinsip rumah adat batak toba. Dalam Resort ini juga
menyediakan fasilitas-fasilitas umum yang dapat dinikmati dan menunjang kenyamanan dan kepuasaan tamu yang menginap maupun untuk
tamu yang tidak menginap.

Resort Hotel Design in District Baktiraja, Humbang Hasundutan, North Sumatra Province aims to be Accommodation Baktiraja District potentials
in developing the tourism sector which is also a means to be Introductor cultures in batak tribes that have been increasingly neglected by the
Batak people themselves and also for Visitors. History background of batak cultures in the form of historical sites contained in Baktiraja be
The main object visited by tourists and the charm of Lake Toba as a complementary attraction behind of this project.

The concept of Batak Village became a display in the project's land preparation, which will present the atmosphere of life within Batak Village
with the addition in accordance with the principle of a resort hotel. Traditional Batak architecture as a reference in designing of the building by
experiencing in form and still maintain the principle of custom house Batak Toba. In this Resort Provide public facilities that can be enjoyed and
comfort for guests who stay and visitors.
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LATAR BELAKANG

PERANCANGAN RESORT HOTEL KEC BAKTIRAJA, KAB HUMBANG HASUNDUTAN 1Semart Johanter Simamora / 21.09.1391

PROVINSI SUMATERA UTARA

KABUPATEN HUMBANG HASUNDUTAN

1

2

3

4
5

6 7

Secara administratif Kecamatan Baktiraja terdiri dari

7 (tujuh) desa, sebagai berikut :

    Nama Desa                   Jumlah Penduduk

1. Tipang                                         1,669 jiwa

2. Marbun Toruan                            1,085 jiwa

3. Marbun Tonga Marbun Dolok      1,188 jiwa

4. Siunong-unong Julu                        602 jiwa

5. Simamora                                        703 jiwa

6. Sinambela                                    1,057 jiwa

7. Simangulampe                                572 jiwa  

Sumber Data : Kecamatan Baktiraja dalam Angka 2014

Kecamatan Baktiraja yang terletak di pinggiran Danau Toba merupakan salah satu kecamatan

dari Kab Humbang Hasundutan yang memiliki potensi alam dan budaya yang besar. Nama

“ ” diambil dari singkatan “Bakara Tipang Haroroan ni Raja”, yang dalam terjemahan

 bahasa Indonesia berarti Bakkara dan Tipang adalah asal mula Kerajaan Batak. Hal ini telah

dibuktikan dengan keberadaan situs-situs bersejarah di kecamatan ini. 

Baktiraja

KECAMATAN BAKTIRAJA

# LUAS WILAYAH
Luas wilayah Kecamatan Baktiraja secara keseluruhan adalah sekitar 2.231,91 Ha atau

 sekitar 0,89 % dari total luas keseluruhan Kabupaten Humbang Hasundutan, dan berada pada 

urutan luas terkecil dari 10 kecamatan yang ada di Kabupaten HumbangHumbang Hasundutan.

# BATAS WILAYAH
Kecamatan Baktiraja terletak pada bagian timur Kabupaten Humbang Hasundutan. 

Sebelah Utara       : Kecamatan Onan Runggu, Kabupaten Samosir

Sebelah Timur       : Kecamatan Muara, Kabupaten Tapanuli Utara

Sebelah Selatan    : Kecamatan Doloksanggul, Kabupaten Humbang Hasundutan

Sebelah Barat        : Kecamatan Pollung, Kabupaten Humbang Hasundutan

# TOPOGRAFI

KETERANGAN

Jalan Utama

Jembatan

Sungai

Batas Desa

Danau

Lahan Persawahan

Permukiman Warga

Bukit dan Hutan

Pasar

Situs Sejarah/ Objek Wisata

Pelabuhan

Sekolah

Perkantoran

Tempat Ibadah/ Gereja

Restoran dan Cafe
Beberapa situs bersejarah dan objek wisata

yang dapat dijumpai di Kecamatan Baktiraja

Sumber : www.humbanghasundutankab.go.id/objek-wisata/

Aek Sitio-tio Hariara

Tungkot

Makam Raja Batak Tombak Sulu Sulu Aek Sipangolu Air Terjun Janji

Kondisi Topografi Kecamatan Baktiraja adalah perbukitan daerah landai dan berbatu-batu pada ketinggian

 500-1500 meter diatas permukaan laut. Sebagai daerah topografi sebagian wilayahnya perbukitan dan

danau, dan tentunya memiliki pemandangan alam yang indah. Namun semua potensi akan kekayaan alam

 yang indah yang dimiliki kecamatan ini belum dimamfaatkan dan dikelola secara optimal.

U

U

U

U
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KONSEP
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ZONING
(MENENTUKAN ZONA RUANG PADA SITE)

DALIHAN
NATOLU

PRINSIP
BATAK

ELEK MARBORU

Dikategorikan sebagai pihak perempuan
yang berperan untuk melayani dan mengurus

kebutuhan dalam keluarga.

MANAT MARDONGAN TUBU
Dikategorikan sebagai pihak laki-laki dalam 

satu keluarga yang berperan mengambil
keputusan dalam memimpin.

SOMBA MARHULA-HULA
Dikategorikan sebagai pihak keluarga

dari istri dimana harus dihormati sebagai
raja dalam acara adat mereka.

FASILITAS
PENGELOLA

FASILITAS
UTAMA

FASILITAS
PEGAWAI

SERVICE

FASILITAS
PENDUKUNG

FASILITAS
PENGELOLA

FASILITAS
UTAMA

FASILITAS
PEGAWAI

SERVICE

FASILITAS
PENDUKUNG

Hubungan langsung

Hubungan tidak langsung

FASILITAS
PENGELOLA

FASILITAS
UTAMA

FASILITAS
PENDUKUNG

FASILITAS
PEGAWAI

SERVICE

Kriteria Penzoningan Kelompok Ruang

Merupakan area perkantoran dan administrasi.
Diletakkan dekat dengan area lobby supaya dapat
mengakses ruang lain dalam melakukan pengawasan.

Merupakan area penginapan bagi tamu.
Ditempatkan pada area yang aman dan tenang yang memiliki
kualitas pencahayaan dan penghawaan yang baik.

Merupakan area yang ditujukan untuk tamu hotel.
Diletakkan pada area yang mudah di akses dan tetap
dalam kondisi area yang aman dan pengawasan yang baik.

Merupakan area untuk pegawai hotel.
Ditempatkan pada posisi yang tidak terlalu diekspos namun
dapat dengan mudah menjangkau seluruh ruang untuk kerja.

Merupakan area yang ditujukan untuk bagian service hotel.
Ditempatkan pada bagian yang tidak terekspos namun tetap
dapat diakses dengan mudah dalam melakukan pengawasan.

0.00+-

+2.00

+6.00

+8.00

+12.00

+14.00

U

Dalam penempatan ruang ini,
posisi fasilitas utama lebih
dipertimbangkan supaya sesuai
dengan prinsip ‘Dalihan Natolu’,
dimana para tamu dianggap
sebagai raja yang harus
dilayani sebaik mungkin baik
dari segi kenyamanan untuk
menginap maupun untuk
menikmati segala fasilitas
hotel yang disediakan.

DALIHAN
NATOLU

PRINSIP
KESEIMBANGAN
MENGHORMATI
MENGHARGAI

FASILITAS
PENGELOLA

FASILITAS
PEGAWAI

SERVICE

FASILITAS
PENDUKUNG

FASILITAS
PENDUKUNG

FASILITAS
UTAMA

FASILITAS
UTAMA ©UKDW
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KONSEP
SIRKULASI
(MENENTUKAN PERGERAKAN DI DALAM DAN LUAR BANGUNAN)

Pola sirkulasi kendaraan dan tamu memasuki kawasan RESORT

Keterangan :

D

Kedatangan via darat

Kedatangan via danau

Drop OFF

Jalan Aspal

U

U U

U

D

Lahan Parkir

Pola sirkulasi tamu memasuki fasilitas RESORT

D Keterangan :

D

Tamu menginap

Tamu tdk menginap

Drop OFF

Jalan Aspal

Jalur ke Parkiran

Pola sirkulasi pengelola memasuki fasilitas RESORT

Keterangan :

Jalur ke parkiran

Jalur pengelola

Jalan Aspal

Lahan Parkir

Pola sirkulasi pegawai memasuki fasilitas RESORT

Keterangan :

Jalur ke parkiran

Jalan Aspal

Lahan Parkir

©UKDW
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KONSEP
BENTUK
(TRANSFORMASI BENTUK)

standart room

family room

Rumah Adat Tradisional Batak Toba
Filosofi rumah adat Batak Toba dimana pada
mahkota/ atap pada bagian depan harus lebih
tinggi dari yang dibelakang karena ini menegaskan
bahwa anak tertua (sulung) harus menjadi kebanggaan
dan membawa kehormatan keluarga dan menjadi
contok untuk saudaranya.
Pola atap ini tidak bisa diubah bentuk dasarnya

Pola atap yang
menyerupai

Dipotong untuk ditambahkan
ke depan sebagai atap balkon
depan

Pola atap pelana ini dapat menghasilkan beberapa alternatif
disesuaikan dengan kebutuhan dan bentuk denah.

Jika memiliki
balkon belakang

Tampak AtasTampak Atas

©UKDW
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